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Artinya: Jika salah seorang di antara keduanya atau keduasagla sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekali-janganlah kamu

mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan japa kamu

membentak mereka dan ucapkanlah kepada merekatparkgang mulia.
(QS. Al-isra’ [17] 23)

! Departemen Agama Republik IndoneshéQur'an dan TerjemahnyaBandung, PT
Syaamil Cipta Media, 2005), him. 427.
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BIMBINGAN KEAGAMAAN BAGI LANSIA
(Studi Pengajian Ibu-ibu di Musholla Nurul Huda Ambarrukmo, Catur
Tunggal, Depok, Sleman, Daerah | stimewa Y ogyakarta)

ABSTRAKSI

Setiap orang mendambakan ketenangan jiwa, demijkiga lansia di
Musholla Nurul Huda yang berada di Ambarrukmo, Yalgyta dan untuk
mendapatkan ketenangan jiwa bukan hal yang must@lata mendapatkan
ketenagan jiwa beragam, dalam penelitian ini uméningkatkan ketenangan
jiwa pada lansia di laksanakan dengan bimbingargd®aan. Sesuatu yang
membuat unik dalam penelitian ini adalah meskipda pelaksanaan bimbingan
keagamaan namun keresahan masih bersemayam padanisia yang tingal di
lingkungan Musholla Nurul Huda Ambarrukmo, Yogyatar

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanbimbingan dan
faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksarm@ingan keagamaan
dalam meningkatkan ketenangan jiwa pada lansia dshdla Nurul Huda
Ambarrukmo, Yogyakarta. Penelitian ini berguna tegkara teoritis dan praktis.
Dalam ranah teoritis di harapkan berguna sebagailianeformasi untuk
menambah keilmuan bimbingan dan penyuluhan islatanmdéhal bimbingan
keagamaan pada lansia sedangkan dalam ranah pbaldgiskonselor dalam
melaksanakan bimbingan keagamaan pada lansia dhdilasNurul Huda
Ambarrukmo, Yogyakarta.

Subyek dalam penelitian ini adalah pembimbing,itadan takmir sebagai
penangung jawab atas semua kegiatan di MushollalMuwda. Pegumpulan data
di peroleh dengan obserfasi, wawancara dan dokasierAdapun bimbingan
yang diterapkan meliputi: Bina umat (pembinaan padaeri ibadah khususnya
sholat dan materi zikir), muhadhoroh (ditekankadapmateri akhlak, ibadah dan
keimanan), tadarus Al-Qur'an (pengkajian ayat AF@u secara mendalam), dan
pengajian itu sendiri difokuskan pada latihan merabal-Qur’'an disertai dengan
tajwid.

Kata kunci: Bimbingan keagamaan dan Lansia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami gkdipsi ini,
maka penyusun perlu memberikan penegasan terhatigh-istilah yang
dimaksud dalam judul:
1. Bimbingan Keagamaan

Bimbingan keagamaan adalah proses pemberian batetradap
individu atau kelompok agar dalam kehidupan keagemga senantiasa
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sghim@pat mencapai
kehidupan yang tenang di dunia dan di akHirat.

Bimbingan adalah proses bantuan yang diberikan deepa
seseorang agar mampu mengembangkan potensi (balkadt, dan
kemampuan) yang dimiliki, mengenali dirinya sendirinengatasi
persoalan-persoalan sehingga tidak bergantung padeg lain’
Bimbingan juga berarti sebagai arahan, tuntindan juga penunjuk,
jalan Ghowing a way®

Bimbingan keagamaan di sini adalah pelaksanaan mdala

meningkatkan ketenaggan jiwa terhadap individu &alompok lanjut

2 Thohari MusnawarDasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Isldogyakarta:
Ull Press, 1992), him. 143.

% Dewa Ketut SukardiPengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Kongeli
Disekolah (Jakarta: Rineka Cipta., 2000), hal. 22.

4 peter Salim Yeni SalinKkamus Bahasa Indonesia Kontempoiteal. 205.

® Dewa. Ketut SukardiDasar-dasar Bimbingan dan Penyuluhan DisekolgBurabaya:
Usaha Nasional, 1982), hal. 19.



usia yang beragama Islam yang tinggal di RT,09 samgngan RT,12 di
lingkungan Musholla Nurul Huda Ambarrukmo, Catuggal, Depok,
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta.

. Lanjut Usia (Lansia)

Lansia adalah seorang yang berusia 60 tahun atah, lbaik
secara fisik masih berkemampuan (potensial) mampnog ykarena
permasalahannya tidak lagi mampu berperan dalanbgeganan. Lansia
di sini adalah orang yang sudah berusia 60 tahustd® dan secara fisik
sudah tidak mampu mencukupi kebutuhan sendiri laenaglslam dan
tinggal di Rt,09 sampai dengan RT,12 di lingkunddasholla Nurul
Huda Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman Daerstiméwa
Yogyakarta.

Berdasarkan pada batasan-batasan diatas, makai sitEpgan
judul Bimbingan Keagamaan Bagi Lansia (Studi peagajbu-ibu di
Musholla Nurul Huda Ambarrukmo, Caturtunggal, DepdBleman,
Daerah Istimewa Yogyakarata) adalah suatu penelittaengenai
bimbingan keagamaan yang dilakukan pada lansia ashella Nurul
Huda Yogyakarta untuk meningkatkan ketenagan jiwan daktor
pendukung dan penghambat, yang mana proses usabhutedilakukan

dalam studi pengajian ibu-ibu.



B. Latar Belakang Masalah
Setiap orang mendambakan ketenangan jiwa dan methdap
ketenangan jiwa bukanlah hal yang mustahil. Setiamg menyadari bahwa
konsekwensi dari putaran generasi tidak terlepaskdayataan hidup adanya
lansia. Permasalahan umum yang dihadapi lansiaaldatenurunnya
kesehatan fisik. Deniel Levinson menyatakan bahsvdapat masa transisi
sebelum seseorang memasuki masa lansia yaitu amtawa 60 sampai 65
tahun disebutLate Adult Transition”® Disini terjadi perubahan faal tubuh
yang menyertai proses penurunan, ini menciptakamsssia merosotnya
kondisi fisik dan mempengaruhi kondisi kejiwaannyadapun problem
keagamaan yang dialami lansia, sehingga menyebakkagsahan jiwa
adalah
1. Merasa sudah beribadah tetapi do’anya tidak dilkam)l sehingga
keimanannya goyah.
2. Telah banyak melakukan perbuatan yang dilakukaantdalgama, padahal
ia mengetahui bahwa itu perbuatan dosa.
3. Keliru dalam memilih jalan kemudian bertaubat, nanmasih mendapat
musibah.
4. Tidak mampu menyesuaikan kehidupannya denganmiidiagama Islam
karena rendahnya penghayatan, pemahaman dan pdagajaaan agama

dalam kehidupan sehari-hari.

® Danial Levinson dalam M. Fariq Zainal, Pembinaayasa Islam terhadap Para Manula
di Panti Wreda Semarangkripsi (Yogyakarta: Perpustakaan UIN, 2002), him.19

" Rumusan Seminar Nasion&imbingan dan Konseling IslaniY ogyakarta: BPPK UllI,
1985), him. 33-34.



Proses menua merupakan fenomena yang tidak dapataii oleh
siapapun. Akibat proses penuaan, terjadi kemundkemampuan otak.
Sebagaimana organ tubuh yang lain, otak manussamengalami penurunan
fungsi seiring bertambahnya umur. Penurunan fuogsk mengakibatkan
adanya gangguan pada daya ingat disebut dimenaia pikun. Pikun
merupakan kondisi yang wajar bagi mereka yang sud@masuki usia tua,
meski kepikunan ada juga yang disebabkan oleh pé@nyang merusak
jaringan otak seperti Alzheimer. Kepikunan bisa ggmjala secara ringan,
seperti lupa menaruh barang. Pada kondisi paradepén dimensia atau
pikun bisa tidak mengenal dirinya, keluarga dargHimgannya. Dalam
kondisi seperti itu, ia sangat tergantung padagptaim, ini biasa terjadi pada
mereka yang mengalami kepikunan karena penyakk,gsmyakit Alzheimer
atau Ateros klerosis (sumbatan) pada pembuluh darah

Melihat realita yang terjadi banyak orang yang kfisik, banyak
materi, dan berpendidikan tinggi mengalami keresaten kegelisahan pada
jiwanya. Sementara para lansia memiliki fisik ydamah yang diakibatkan
oleh usia yang semakin bertambah, sehingga ia tidakpu untuk bekerja.
Secara fisiologis lansia yang tinggal di lingkundansholla Nurul Huda, RT,
10 RW, 04 Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman r8tadstimewa
Yogyakarta.

Dengan keagamaan dibutuhkan oleh semua manusiadbgilanak-
anak sampai lansia. Bahkan manusia saat menghsgs@irotul maut, nyawa

sudah sampai di tenggorokan masih membutuhkan bgahi keagamaan



dalam hal pelaksanaan bimbingan keagamaan padaa,ladharapkan
konselor memiliki keterampilan tertentu menginganhdisi psikologis lansia
yang berbeda-beda dan mereka sangat sensitif déwadmikata kasar. Lansia
yang berada di lingkungan Musholla Nurul Huda, rkareenantiasa rindu
rasa kedamaian, keakraban, dan kekariban keturilitidnp tanpa keturunan
adalah hidup tanpa kepastian dan tujuan, hidup \aek pasti adalah
pertanda adanya rasa takut dan keresahan padaygiftaviereka kurang
memperhatikan pendidikan; sehingga pengetahuankeéeebatas, demikian
juga pengetahuan tentang agama. Sebagian langiaigggal di Lingkungan
Musholla Nurul Huda belum bisa melaksanakan ibadiagan baik seperti
sholat, membaca Al-Qur'an sebagai pedoman dalandiégan ini, mereka
termasuk golongan awam dalam agama Islam. Bebdrapai atas juga
merupakan sebagian penyebab para lansia mengalanm@sahan dan
kegelisahan pada jiwanya yang ditunjukkan dengakatiang berdiam-
diaman dengan tetangganya karena saling iri, damhyraarah karena hal
yang sepele, kurangnya tolong menolong dan mengayan

Dengan adanya pengajian yang dilaksanakan setiapekan sekali
dan tadarus Al-Qur'an yang hampir setiap hari damntbah dengan kajian-
kajian lain seperti peringatan hari besar Islamjabg@, dan kegiatan-kegiatan
keislaman lainnya, seharusnya lansia yang mengksiaman di Musholla
Nurul Huda senantiasa mendapatkan ketenagan jiwakedamaian, karena

bimbingan keagamaan yang sudah diterapkan di masiseharusnya mampu

8 Ibid., him. 26.



meningkatkan ketenangan jiwa bagi lansia yang tetangikuti bimbingan
keagamaan di musholla. Akan tetapi, realitasnyasidamasih mengalami
keresahan jiwa seperti yang dicontohkan di alealzelkimnya. Hal ini yang
membuat penulis tertarik untuk mengadakan peneliti@ngenai bimbingan

keagamaan yang dilaksanakan oleh Musholla NurubHud

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, makalipanengambil
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana bimbingan keagamaan pada Lansia di MasNeolrul Huda
Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman Daerah Istisne
Yogyakarta?

2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan faktor pendgiat pelaksanaan
bimbingan keagamaan dalam meningkatkan ketenamngarppda Lansia
di Musholla Nurul Huda Ambarrukmo Catur Tunggal DkpSleman

Daerah Istimewa Yogyakarta?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bimbingan keagamaan pada Landudholla Nurul
Huda Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman Daerstiméwa

Yogyakarta?



2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor permdia pelaksanaan
bimbingan keagamaan pada Lansia. di Musholla Ndaada Ambarrukmo

Catur Tunggal Depok Sleman Daerah Istimewa YogyaRar

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Sebagai media informasi untuk menambah keilmuarbibigan
dan penyuluhan Islam dalam hal bimbingan keagarpada lansia.
2. Kegunaan Praktis
Sebagai salah satu bahan petunjuk praktis bagiekamslalam
melaksanakan bimbingan keagamaan pada Lansia dhdWasNurul
Huda Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman Daerstiméwa

Yogyakarta.

F. Kerangka Teori
1. Bimbingan Keagamaan pada Lansia
a. Pengertian Lansia
Pada saat sekarang ini sulit untuk menentukanriaiteatas
usia untuk seseorang yang dikatakan lanjut usiaurbinya untuk usia
60-an biasanya dipandang sebagai pemisah antarenasiya dan usia
lanjut. Maka dapat dikatakan telah memasuki usiguta Kaena
terdapat perbedaan tertentu diantara individu-iddivoleh sebab itu

para ahli psikologi umumnya mengatakan seseordab teemasuki



usia lanjut dilihat dari perubahan-perubahan yaegadi pada
individu.

Batas umur untuk usia lanjut berbeda dari waktuwkktu
menurut UU No. 4 tahun1965 menetapkan umur 55 tatelragai
batas lanjut usia. Di Indonesia batasan tadi beddm tetapi dengan
usia pension 55 tahun, berarti usia diatas 55 thhmngkali termasuk
golongan usia lanjut. Namun, ada orang lain yangy®ieutkan 60
tahun ke atas atau 65 tahun kea atas yang ternkasakpok lanjut
usia.

Sedangkan WHO membagi umur tua sebagai berikut:

1. Umur lanjut (erdely) 60-70 tahun.
2. Umur tua (old) 75-90 tahun.
3. Umur sangat tua (very old) lebih dari 90 tafun.

Tahap terakhir dalam bentang kehidupan sering dibag
menjadi usia lanjut dini, yang berkisar antara @a70 tahun. Usia
lanjut yang mualu pada usia 70-aakhir kehidupareaeasg. Usia
lanjut yang mulai pada usia 40-an biasanya digddangsebagai usia
tua, yang berarti antara sedikit lebih tua. Setalala madya usia
lanjut setelah usia mereka mencapai usia 70, yamgurat standar
beberapa kamus berarti makin lanjut usia seseodafgm periode

hidupnya dan telah kehilangan bahwa usia lanjulaadsuatu periode

° A. SetionoMangoenprasodjo dan Sri Nur Hidayati, Mengisi Hewa dengan Bahagia,
(Yogyakarta: Pradita Publishing, 2006), him. 4.
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dimana seseorang telah berada pada usia anat®@ tabrun ke atas
sampai terlihat tanda-tanda terjadinya perubahda fisik/mental’
b. Pengertian Bimbingan pada Lansia

Pengertian bimbingan pada lansia ialah proses pégnmbe
bantuan terhadap individu atau kelompok agar dalahidupan
keagamaannya senantiasa selaras dengan ketentnampetianjuk
Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidugudia dan di
akhirat™

Menurut Abu Tauhid, bimbingan keagamaan merupakan
bimbingan yang mengembangkan dan membimbing apa tgadapat
pada diri tiap-tiap individu secara optimal yanguse dengan ajaran
agama Islam sehingga setiap individu bisa berguawa diri sendiri,
lingkungan dan masyarakat.

Bimbingan keagamaan dapat diartikan sebagai suatu
perubahan yang berproses terhadap daya rohanighm@madi motor
penggerak mengarahkan tingkah laku manusia dalamdgan
sehari-hari terdiri dari perasaan, pikiran, angagaa untuk
melaksanakan kepercayaan kepada tuhan dengan ranjlaa

kewajiban yang berhubungan dengan agamé&®iNamun ada juga

9 Hunlock E, Psikologi Perkembangan Sepanjang Bentang Kehidufdakarta:
Erlangga, 1991), him. 17.

" Tohari MusnawarQp.cit, hal. 16.

12 Abu Tauhid dalam KusriniBimbingan Keagamaan Anak Autisme di Lembaga
Bimbingan Autisme Bina Anggita Gedong Konengogyakarta, Skripsi, (Yogyakarta:
Perpustakaan UIN 2008), him. 9.

3 lmam BawaniPengantar llmu Jiwa Perkembanga(Surabaya: PT Bina llmu, 1985),
him.19.



yang mengartikan bimbingan keagamaan adalah seafiat&n yang
dilaksanakan oleh seorang dalam rangka memberikatudédn pada
orang lain yang mengalami kesulitan rohani dalamgkiungan
hidupnya agar orang tersebut mampu mengatasi gekatena timbul
kesadaran atas penyerahan diri terhadap kekuashan yang maha
esa, sehingga timbul dalam diri pribadinya dan mgaag akan
datang**

Dengan mengacu pendapat diatas, bimbingan keaggvadan
lansia adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan sdebhorang atau
sekelompok orang dalam rangka memberikan bantupadkelansia
atau kelompok lansia agar kehidupan keagamaannyat deerjalan
selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sghikgbahagiaan
hidup dapat tercapai di dunia dan di aherat.

c. LandasarBimbinga Keagamaan Islam pada Lansia

Bimbingan keagamaan memiliki empat landasan (faratasi
dasar pijak) yaitu Al-Qur'an, sunnah Rasul, ijmandgihad*® Dari
keempat landasan dasar tersebut, yang menjadi dandatama
bimbingan keagamaan Islam adalah Al-Quran dan aunRasul,
sebab kedua merupakan sumber dari segala sumb@Enaed

Al-Quran dan sunnah Rasul dapat diistilahkan sabag

landasan ideal dan konsep tual bimbingan dan kimgs&dlam. Dari

4 M. Arif, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan PenyutuAgama,(Jakarta:
Bulan Bintang 1979), him. 25.

15 Bidang Pendidikan Agama Islam dan Pemberdayaan itflaganwil Depok Sleman
Agama DIY, Pedoman Pendidikan Agama Bagi Usia ltar{Yiogyakarta: Salahuden Offset,
2005), him. 35.
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keduanya merupakan sumber gagasan tujuan dan kkossep

(pengertian, makna hakiki) bimbingan dan konselaham.

. Problem-problem dalam Kehidupan Keagamaan paddd.ans

Secara kodrati manusia telah dibekali beragamaddagama

Islam), namun lingkungan berpengaruh besar terhpddgembangan

naluri tersebut. Seiring dengan berkembangnya undan

perkembangan naluri tersebut terkadang akan timpidblem
kehidupan beragama. Problem-problem dalam kehidulzarsia
adalah:

1) Problem ketidak beragamaan; artinya lansia atatels@lpok
lansia tidak atau belum beragama dan berkehendalk un
beragama dan merasakan kesulitan karena belum mampu
meyakinkan diri, agama mana yang paling tepat udiaikut.

2) Problem kegoyahan iman; artinya lansia atau sekmd@ntansia
yang senantiasa goyah keimanannya; sehingga adadercngan
di suatu saat untuk mengikuti agama yang lain.

3) Problem karena perbedaan paham dan pandanganaaliingia
atau sekelompok lansia menderita konflik batin Rare
mendapatkan informasi yang bertentangan mengemaakannya
yang selama ini diyakininya, sehingga menyebabkadi sntuk
melakukan suatu tindakan atau perbuatan.

4) Problem ketidakpahaman mengenai ajaran agamayartamsia

atau sekelompok lansia melakukan tindakan atauup&ah yang

11



(disadari atau tidak) merugikan dirinya sendirivatarang lain,
karena tidak memahami secara penuh ajaran agama.

5) Problem pelaksanaan ajaran agama, artinya laraiasakelompok
lansia tidak mampu menjalankan ajaran agama sebagai
mestinya; karena sakit dan tidak mengetahui canaksenakan
ibadah secara ajaran agama.

Mengingat banyaknya problem dalam kehidupan keagama
yang dihadapi oleh lansia, maka jelas bahwa binasinkeagamaan
banyak diperlukan untuk membantu mencegah dan rasiga
problem-problem keagamaan tersebut.

e. Tujuan Bimbingan Keagamaa pada Lansia

Bimbinga keagamaan pada lansia dilakukan dengan
membangkitkan kekuatannya untuk mengatasi masaahhga 16
tujuan bimbingan keagamaan pada lansia adalah neesngaoblem-
problem keagamaan yang dihadapi lansia dengan:

1) Membantu lansia timbulnya masalah-masalah dalamdipan
keagamaan, antara lain dengan cara:

a) Membantu lansia menyadari fitrah manusia; fitralalall
kecenderungan naluri beragamaan yang mengesalkam All
b) Membantu lansia mengembangkan fitrahnyarfgaktualisasi-

kannya.

' Sri Palupi, Urgensi Bimbingan dan Konseling IslBagi Persoalan Psikologis Wanita
MenopouseMakalah,(Yogyakarta: 2005), him. 6.
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c) Membantu lansia memahami dan menghayati ketentaan d
petunjuk Allah dalam kehidupan keagamaan.

d) Membantu manusia menjalankan ketentuan dan petunjuk
Allah mengenai kehidupan keagamaan.

2) Membantu lansia memecahkan masalah yang berkagagad
kehidupan keagamaannya diantaranya dengan cara:

a) Membantu lansia memahami problem yang dihadapi.

b) Membantu lansia memahami kondisi dan situasi diridgan
lingkungannya.

c) Membantu lansia memahami dan menghayati berbagai ca
untuk mengatasi problem kehidupan keagamaannyaaisesu
dengan syariat Islam.

d) Membantu lansia menetapkan pilihan sebagai upayakun
memecahkan problem keagamaan yang dihadapinya.

3) Membantu lansia memelihara situasi dan kondisi dugban
keagamaan dirinya yang telah baik agar tetap biaikk enenjadi
lebih baik.

f. Manfaatdan Kegiatan Bimbingan Keagamaan Islam pada Lansia
Bimbingan keagamaan yang diterapkan akan mendaangk
keuntungan atau manfaat bagi lansia. Manfaat atagurlaan

bimbingan keagamaan pada lanjut usia adlah:

7 Bidang Pendidikan Agama Islam dan Pembedayaan Masgjinwil Depar Temen
Agama DIY Op.cit, him. 32.
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1) Memenuhi kebutuhan rohani lansia, kebutuhan rolzarsia pada
umumnya adalah kebutuhan akan adanya pengakuaghgrgaan
dan kasih sayang dari sesama maupun tuhan. Pemigirakan
mudah melaksanakan bimbingan dengan menempatkasia lan
sebagai orang tua sendiri.

2) Terhindar dari sifat-sifat mementingkan diri sendir

3) Mendorong tumbuh kembangnya rasa kasih sayang alangt
menolong terhadap sesama.

4) Menolong lansia mendapat hari akhir yang bgikhusnul
khotimah)setiap orang tanpa kecuali dalam perjalanan higaupn
ingin mendapatkan kebaikan dan kedamaian di aklyiatmya.

Untuk mencapai tujuan bimbingan keagamaan Islajalase
dengan manfaat bimbingan keagamaan pada lansia ped&ksanaan
bimbingan keagamaan Islam secara garis besarnjehada

1) Mengingatkan kembali pada lansia akan fitrahnya b@ertu klien
mengetahui, mengenal dan memahami keadaan diriagaais
dengan kehendaknya atau memahami kembali keadaayadi
sebab dalam keadaan tersebut seseorang tidak nadiadeun tidak
menyadari keadaan dirinya yang sebenarnya.

2) Membantu lansia tawakal atau berserah diri kepadehA
membantu individu membantu keadaan dirinya sebagana
adanya, segi-segi baik dan buruknya, kekuatan serta

kelemahannya, sebagai mana sesuatu yang memanly tela
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ditetapkan oleh Allah, tetapi juga menyadari bahmanusia
diwajibkan untuk berusaha, kelemahan yang ada buk#ok
disesali dan kekuatan yang ada bukan untuk membaagdiri.

3) Membantu lansia memahami keadaan yang dihadapiidigiatau
musibah yang menimpa kita, menerima dengan lapadg dan
hati akan terasa tenteram.

. Membaca dan memahami Al-Qur'an.

Al-Qur'an selain merupakan petunjuk juga bisa dkad
sebagai penawar bagi hati yang sedang tidak mersefiagai mana

firman Allah:
of 2583 15 2l o 2icdy LT Ths 0 2053
Artinya: “Do’a mereka di dalamnya ialah “(Maha Suci Engkauhaa
Tuhan kami) dan salam penghormatan mereka ialahaldi®n”
(sejahtera dari segala bencana) dan penutup do’aehke ialah
segala puji bagi Allah, tuhan semesta ala@S. Yunus [10] 10)
Dalam membaca Al-Quran lebih diutamakan secaran,rut
tertip dan disertai dengan kehadiran hati mengagam@sma Allah
yakni dengan menuju dan memaha sucikan Allah yaeja alam
semesta ini.

Penyakit (hati) yang merupakan ciri ketidakstabilama,

dapat diobati dengan membaca dan memahami isi AkQuKitab
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suci Al-Qur'an dapat menjadi obat penawar sakit &ttu sakit jiwa
dan dengan bacaan-bacaan zikir menambah ketentjamaan

Dalam firman Allah yang lain disebutkan bahwa Alr@no
yang merupakan dasar bimbingan keagamaan Islanaladabagai
petunjuk dan penawar hati bagi orang yang berinarinihtercantum

dalam firman Allah:

P
28 -

2 P e g 2 2 Z -
8 - 2 “ > w e - Z -, z o

Py

EEE et

%o B~/ 8, 4 4 2 2
3 Toses N Tl Slasy sam 190k T adl 50 13

Yo

ot 0 o T3S Ll e e 53 g
Artinya: “Dan jikalau kami jadikan Al-Qur'an itu suatu bacaa
dalam bahasa selain Arab, tentulah mereka mengatakaengapa
tidak dijelaskan ayatnya? “Apakah (patut Al-Qur'adalam bahasa
asing sedang (rasul adalah orang) Arab? katakani-Qur’'an itu
adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang mukrmian orang-
orang yang tidak beriman pada telinga mereka adalsatan, sedang
Al-Quran itu suatu kegelapan bagi mereka, mereka adalah
(seperti) yang dipanggil dari tempat yang jaul@S. Fushilat [41: 44)

Al-Qur'an diturunkan sebagai petunjuk, penentrani dan
obat atau penawar sakit (hati) bagi orang-orangminksementara
orang yang tidak beriman Al-Qur'an sebagai kegeiapa

. Berzikir atau mengingat Allah semakin banyak meggirAllah dan

hati akan menjadi tenteram.
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i. Membantu individu mengembangkan kemampuan mengzagis
masa depan, sehingga nantinya tidak menimbulkaalatgsaik bagi
dirinya maupun orang lain.

2. Materi dalam Bimbingan K eagamaan |slam pada L ansia
Manusia diciptakan Allah dalam bentuk yang sangatpmirna?

Walaupun diciptakan dalam bentuk yang sempurnajateya dapat turun

serendah-rendahnya apabila berbuat dosa, sehinggayebabkan

kegelisahan jiwa, kondisi lansia yang semakin lemamtan dengan
berbuat salah dan dosa, sehingga memerlukan biarbikgagamaan.

Materi-materi yang diberikan dalam bimbingan keagamislam adalal:

a. Melaksanakan Sholat Wajib dan Sholat Sunah

Sholat diwajibkan bagi setiap orang Islam, shaktg agama
dan dapat mencegah dari perbuatan yang keji dargkaunSholat
yang wajib dilaksanakan adalah Shubuh, Zhuhur, Adflaghrib dan
Isya’. Selain sholat wajib, dianjurkan pula untuklaksanakan sholat-
sholat sunnah. banyak sholat sunnah yang dianjusktah sholat
dhuha dan tahajud.

b. Berzikir dan Berdo’'a

Berzikir (mengingat Allah) sangat bermanfaat bagtiap
orang, karena dengan zikir akan lebih mendekatharkepada sang
pencipta karena zikir merupakan santapan hati yatapat

menyehatkan dan menentramkan jiwa. Adab zikir tetacara berzikir

8 Bidang Pendidikan Agama Islam dan Pemberdayaan itflaéanwil Departemen
Agama DIY Op.cit, him. 22.
¥ 1bid., him. 22.
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adalah dalam berzikir disunatkan dengan suara pekaat berzikir
harus dalam keadaan suci baik pakaian maupun badargng yang
berzikir sebaiknya memakai harum-haruman dan metagh&iblat.
Memanjatkan do’'a kepada Allah SWT agar dikabulkdmarus
memperhatikan adap dalam berdo’a yaitu dilakukanngde
mengangkat kedua tangan setinggi bahu dan menghkitbdat,
membaca sholawat atas Nabi Muhammad SAW, merendadikara
antara terdengar dan tidak terdengar (apabila mpmimio’a dalam
kelompok sebaiknya suara nyaris sebatas jumlah yerglengar atau
yang mengikuti kegiatan do’a), berdo’a dilakukatadakeadaan suci
dari hadas, merendahkan diri, khusus, sepenuh matgharap
dikabulkannya do’a, mengulang-ulang do’a tidak b&rp asa jika
do’a tidak dikabulkan dan setelah selesai do’a rhapgskan kedua
telapak tangan ke muka.
. Membaca dan Mempelajari Al-Qur'an

Al-Qur'an sebagai sumber agama Islam sangat digemlu
untuk dipelajari isinya dan membacanya adalah ibadembaca Al-
Quran lebih diutamakan apabila dilaksanakan dengatib dan
dengan kehadiran hati mengagungkan asma Allah.
. Merawat Orang Sakit

Menengok saudara yang sedang sakit hukumnya sunnah,
maksudnya guna menghibur kesedihan yang sedangt. saki

Kegembiraan orang yang sedang sakit saat dijenauttasanya dapat
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meringankan sakitnya akan lebih baik, saat menjsgukiaranya yang

sakit membawa buah tangan.

e. Mengurus Jenazah
Apabila seseorang berada disamping orang sakit yekan
meninggal dunia, hendaknya menyebut kebaikan Attedmbaca surat
Yasin, mendo’akan, memintakan ampunan atas dosaygas
menghadapkan orang tersebut ke kiblat, dibimbinghbeea kalimat
tauhid” lailaaha illallah,” apabila orang yang sakit tersebut meninggal,
maka yang harus dilakukan adalah memejamkan mataifeyanasih
terbuka, mengikat dagu kepala dengan kain agak ttdenganga,
meletakkan sesuatu diatas perutnya agar tidak meEngsy
meninggikan tempat jenazah, menanggalkan pakaigayg berjahid
dan meletakkan kedua tanganya diantara pusar dim #&wajiban
yang berhubungan dengan jenazah adalah memandik@myafani,
menyolatkan dan mengubtfr.
f. Memandikan Jenazah
Memandikan jenazah adalah membersihkan dari kotoaifs,
hadas kecil dan besar, agar ketiga menghadap Abém keadaan
suci, sebelum jenazah dimandikan segala perlengkajisiapkan
terlebih dahulu, sehingga pada saat memandikak tdanda-tunda

karena kekurangan perlengkapan. Air yang digunakariuk

201pid., him. 26.
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memandikan jenazah adalah air dingin. Cara memandj&nazah

adalar?*

1) Menutup badannya dengan kain mulai dari dada salonoii

2) Memandikan pada tempat yang tertutup.

3) Memakai sarung tangan dan bersihkan dari.

4) Tekan perut berlahan untuk mengeluarkan kotorag yensisa.

5) Tinggikan kepala agar air tidak mengalir ke badiepala.

6) Bersihkan mulut, gigi, dan hidungnya wudlukan sgpakan
sholat.

7) Siramkan air ketubuh sebelah kanan, lalu ke kirmpsa
kebelakang, dan perut hingga keujung kaki.

8) Mandikan jenazah dengan air sabun dan pada akhierdiberi
wangi-wangian atau daun bidara.

9) Saat mengosok angota tubuh dengan lembut.

10)Memandikan jenazah yang wajib satu kali, membasahiruh
tubuh dan sunnah mengulanginya beberapa kali daiiangan
yang ganijil.

11)Jika keluar najis setelah jenazah dimandikan damgerea
badanya, najis harus dibuang.

12)Keringkan tubuh jenazah dengan kain atau handypaysutidak

membasahi kain kafan.

21 \bid., him. 27.
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13)Sebelum dikafan berilah wewangian dikepala damdget (untuk
mayat laki-laki), bagian tubuhyang dipakai untukusukening,
hidung, telapak tangan, lutut dan kedua kaki)nggln dan ketiak
dengan bahan yang tidak mengandung alkohol.

14)Mengkafani Jenazah. Hukum mengkafani jenazah adtaedu
kifayah. Uwang pembelian kain kafan diambil dariamg jenazah
jika memiliki, apabila tidak memiliki harta diamk#dn dari harta
orang yang wajib memberi belanja padanya ataulbadl

15)Mensholatkan jenazah

Cara mensholatkan jenazah addfah:

1) Berniat mengerjakan sholat jenazah karena Allah.laba
melaksanakan sholat jenazah laki-laki, imam bediarah kepala
mayat dan bagi jenazah perempuan imam berdiringjatie-tengah
diarah pusar.

2) Takbir empat kali, takbir pertama, membaca surdafihah, takbir
kedua, membaca sholawat, takbir ketiga, mendo’ajesrazah
untuk memohonkan ampun atas dosa jenazah, takleimpbat
membaca do’a kemudian salam.

g. Mengubur Jenazah
Apabila melayat orang yang meninggal, sebaiknyat iku

mengantarkan kekuburan.

22 \bid, him. 31.
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3. Bentuk-bentuk Bimbingan K eagamaan
Dalam rangka bimbingan keagamaan terdapat bentuikdbe

bimbingan keagamaan Islam diantaranya ad@lah:

a. Tadarus Al-Qur'an
Tadarus artinya mempelajari. Tadarus dalam bimininga
keagamaan Islam merupakan suatu asuhan bisa merabazaAl-
Quran, mengerti arti dan maknanya baik yang tetsunaupun
tersirat untuk selanjutnya dapat mengamalkan ajal&puran dalam
kehidupan sehari-hari.
b. Pengajian
Pengajian berarti ajaran, pelajaran, membaca AlaQur
dengan penyelidikan (pelajaran yang mendalam), a@my
merupakan sarana untuk mendapatkan pengetahuas|arkeh
pengajian adalah suatu wadah atau tempat untuk atembdan
mengkaji serta menuntut ilmu agama Islam. Aplikggingajian
dimulai dengan ayat suci Al-Qur'an kemudian dikaau dipelajari,
maka dari ayat tersebut secara mendalam.
c. Muhadhoroh

Muhadhoroh mempunyai arti pidato sedangkan permgerti
pidato adalah kegiatan seseorang untuk menyampaberapa hal

kepada orang lain disekitarnya dengan harapantegenya tergugah,

2 Muhammad Zein dalam Sri Daryatmen, Pembinaan Adatam terhadap Anak Asuh
dipanti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah Karangayar8kripsi, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN,
2001), him. 17-19.

22



tergerak pikirannya kemudian ingin mengamalkan ydidgngar dan

diterima dengan penuh kesadaran jiwa.

Nasyiatul Asiyah ialah bimbingan yang bergerak dhinig
keagamaan, diantaranya adaiah;

1) Bina umat adalah bentuk bimbingan keagamaan Islanmy ydi
programkan secara intensif dan berkelanjutan dat@mingkatkan
pemahaman, kesadaran dan pengamalan ajaran adamaésara
kaffah(menyeluruh)

2) Tabligh media ialah dakwah melalui media masa denga
menyebarakan informasi keagamaan dengan tulisansuibr
pamflet dan buletin) dan sasarannya adalah kelorkajekn awam
dalam pemahaman, kesadaran dan pengamalan ajaran Is

3) Bina remaja putri ialah pembinaan khusus diberigada remaja
putri Islam di semua lapisan dalam rangka pengegdrapotensi
dan sumber daya remaja putri Islam.

d. Konseling
Konselor ialah orang yang mempunyai kewenanganndala
memberikan bimbingaﬁ Konselor berarti orang yang mempunyai
kemampuan mengidentifikasi pola tingkah laku yaregusak diri(self

defeating)dan membantu orang lain untuk berubah dari tinigikah

4 Nasyiatul Aisiyah, 2007Silaturahmi Warga Nasiyiah(Online Login @ Nasyiah or
id/web/indek php), Diakses 14 Juni 2007.

% Andi Mappiera, Pengantar Konseling dan Psikotraflakarta, PT Raja Grafindo
Persada, 1996), him. 130.
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merusak diri ke pola-pola tingkah laku yang serbiagli. Lebih

memuaskan (menguntungkan).

1) Syarat-syarat yang harus dimiliki konselor Islam lada
membimbing lansia adalah: Adanya hubungan spiritaaty dekat
dengan Rabnya, hal ini diperoleh dengan menjalapkiatah-Nya
dan menjauhi larangan-Nya.

2) Memiliki akhlak Islami (kualitas moral) yang baik benar secara
otomatis dari nurani bukan karena rekayasa danutamt
profesionalisme.

3) Adanya pendidikan dan pengalaman yang cukup darguasai
teori-teori konseling Islam dan memahami karaldesia.

4) Adanya keahlian dan keterampilan dalam melakukaosgs
konseling dengan metode ilmiah propetik (kenabiamupun
normatif (Al-Qur'an dan As-Sunnah).

5) Tujuan yang ingin dicapai seorang konselor adalahulahan
dalam diri klien, sehingga dapat menerima dan metkapn dirinya
secara optimal sebagai individu yang memiliki pdibayang
mandiri. Menurut S. Narayana Rao, konseling memautyjuan
memahami tingkahlaku, motivasi dan perasaan klmenurut
beliau tujuan konselor tidak hanya memahami kliganatetapi
konselor memiliki tujuan yang berbeda menurut bgabaingkat

kemanfaatan. Adapun tujuan sesaat konselor adajah ldien
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mendapatkan kelegaan, sedangkan tujuan jangka nggania
menurut beliau adaldf:
a) To help to counselee become self actualizing.
b) To help to counselee attain self realization.
c) To help to counselee became afully functioningqmer
Jadi tujuan ahli konselor adalah aktualisasi gignerimaan
diri dan pemahaman diri. Untuk memberikan bantuamyalesaikan
permasalahan klien, pada klien dalam proses bimabinglan
konseling, seorang konselor diharapkan mempunyaaikgilan yang
sesuai dengan tugas pokoknya. Adanya tugas-tugee ko adalaf’
1) Membantu klien mengenali pusat perhatian (masalab)alui
proses klarifikasi situasi masalah, untuk itu kdmseharus
memiliki empat hal dalam menangani hal ini yaknirasakan
dunia klien, klien harus yakin bahwa konselor mewgdekan
keluhan dirinya dengan sungguh-sungguh sehingga amemmi
perasaan dan keadaannya.
2) Mengidentifikasi masalah, yakni dapat dilakukan g#m
membantu klien menemukan kekuatan dan kelemahguyalir
3) Membantu klien melihat dirinya, sehingga dapat hatliyang
sebenarnya ingin dilakukan.
4) Merumuskan tujuan, dengan cara membantu individwupekan

dirinya dalam menentukan pokok permasalahan daregamanya.

%6 5. Narayana Rao Dalam Efendi Munfarid, Aktifitasriéeling Islam Dalam Mengatasi
KecemasanSkripsi(Yogyakarta: Perpustakaan UIN, 2005), him. 7.
2" M. Dahlan,Op.cit, him. 14.
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5) Memberikan garis-garis kebijaksanaan umum mengkegiatan
bimbingan dan konseling.

6) Membantu individu memahami dan mengadakan penyasuali
terhadap diri sendiri dan lingkungan yang sema&md semakin
berkembang.

7) Penyelenggaraan pembicaraan kasus.

8) Bertanggung jawab atas keseluruhan pelaksanaanngarb dan
konseling.

9) Dalam bimbingan dan konseling, konselor mengumpulka
menyusun dan mempergunakan informasi yang dibututoteh

klien.

3. Subyek Bimbingan K eagamaan Islam

Subyek ialah pihak yang dibimbing dalam bimbingaadamaan

Islam?®

Subyek dalam bimbingan keagamaan Islam adalah:

a.

Individu/kelompok individu yang tidak beragama dstum meyakini
akan perlunya agama.

Individu/kelompok individu yang tidak beragama ddvelum
beragama tetapi belum mempunyai keyakinan yangi paguk
menganut agama yang mana.

Individu/kelompok individu yang senantiasa goyahyaéeénannya,

sehingga terlalu mudah untuk berganti-ganti agama.

8 Aunur Rahim FahqitQp.cit 65.
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d. Individu/kelompok individu yang menghadapi konflikeagamaan
karena mendapat informasi yang berbeda mengemanagama.

e. Individu/kelompok individu yang kurang pemahamanmgangenai
ajaran agama (Islam) sehingga melakukan tindakan perbuatan
yang tidak semestinya menurut syariat Islam.

f. Individu/kelompok individu yang tidak atau belum mpdankan
ajaran agama Islam sebagai mana mestinya.

Subyek bimbingan keagamaan adalah individu/kelompdividu
yang mempunyai problem-problem dalam kehidupan &eagn sebagai
mana tersebut diatas dan juga individu atau keldmypag tidak memiliki
masalah diatas. dalam penelitian ini subyek bimdmngeagamaan dalam
lansia yang beragama Islam dan tinggal di lingkanasholla Nurul
Huda Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman.

4. Obyek Bimbingan Keagamaan |slam

Obyek adalah suatu yang menjadi garapan dalam bgabi
keagamaaf® Objek dalam bimbingan keagamaan Islam ad®ah:

a. Upaya-upaya mencegah dan mengatasi problem yakagitaer dengan
ketidak beragamaan.

b. Upaya-upaya mencegah dan mengatasi problem kekyrahgman

mengenai syariat Islam.

2% bid, him. 66.
30 |pid.

27



c. Upaya-upaya mencegah atau mengatasi problem yankpitae
dengan ketidakmauan dan ketidakmampuan menjalardyamiat
agama dengan baik dan benar.

5. Prinsip-prinsip Bimbingan K eagamaan pada L ansia

Yang dimaksud prinsip-prinsip disini adalah hal-ahg menjadi
pegangan dalam proses bimbingan dan kons&ling.

Kegiatan bimbingan keagamaan lansia dilaksanakangashe
prinsip bahwa lansia membutuhkan bimbingan keagamhanbingan
dilaksanakan denga perkataan yang baik dan tidakyakéi perasaan
lansia.

Menurut Harditono prinsip bimbingan ada dua betiedah®?

a. Bimbingan dan konseling dimaksudkan untuk anak-anedng dewasa
dan orang-orang yang sudah tua.

b. Tiap aspek dari kepribadian seseorang menentuikgkath laku orang
lain.

c. Usaha-usaha bimbingan dalam prinsipnya harus memyekesemua
orang karena semua mempunyai berbagai masalah Yaigh
pertolongan.

d. Berhubungan prinsip yang kedua, maka semua gurujadien

pembimbing.

%1 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling di SekoldlYogyakarta: Andi Offset 2004),
him. 28.

%2 Harditono,Op.cit, him. 29.
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. Sebaiknya semua usaha pendidik adalah bimbingamgem alat-alat
dan teknik mengajar sebaiknya mengandung suatu gasalangan
bimbingan.

Dalam memberikan suatu bimbingan harus diingat basemua orang
meskipun sama dalam kebanyakan sifat-sifatnya nantetap
mempunyai perbedaan-perbedaan individu dan perhguErdedaan
inilah yang harus kita perhatikan.

. Diberikan pengertian yang mendalam mengenai oraaggo yang
dibimbing.

. Haruslah diingat bahwa pergolakan-pergolakan sosi@nomi dan
politik dapat menyebabkan timbulnya tingkah lakuingasukar atau
penyesuaian yang saléhal adjustment)

Suasana lingkugan sangat mempengaruhi tingkahlakeka.

Fungsi bimbingan adalah menolong orang supaya bel@m dapat
memikul tanggung jawab sendiri dalam mengatasi Kasum yang
dialaminya, yang hasilnya dapat berupa kemajuaanddeseluruhan
pribadi orang yang bersangkutan.

. Usaha bimbingan harus bersifat lincah (fleksibedsumi dengan
kebutuhan dan keadaan masyarakat serta kebututigiain
Keberhasilan bimbingan sebagian besar tergantupgdeeorang yang
minta tolong itu sendiri, pada kesediaan, kesangwaa proses yang

terjadi pada orang itu sendiri.
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6. Metode Bimbingan K eagamaan |slam
Metode adalah cara mendekati masalah sehinggaotipehasil
yang memuaskan. Sedangkan teknik adalah peneraptodentersebut
dalam praktek.
Metode bimbingan keagamaan Islam adalah:

a. Metode langsung ialah metode dimana pembimbing kukén
komunikasi langsung (bertatap muka) dengan oramg ik bimbing
dengan menggunakan bahasa yang halus dan ramatdeéviat dapat
dirinci lagi menjadi dua, secara individu dan kepark.

Secara individu dapat menggunakan berbagai teklalah:

1) Percakapan pribadi adalah pembimbing melakukaoldiahgsung
tatap muka dengan pihak yang dibimbing, dengan oreign
perkatan yang halus dan sopan.

2) Kunjungan ke rumah (home visit) adalah pembimbimgngadakan
dialog dengan klien dirumayhnya dan dilingkuganyenunjukkan
rasa kasih sayang dan menghormatinya saat mengadaka
bimbingan.

Sedangkan bimbingan kelompok menggunakan teknikipgro
teaching yaitu pemberian bantuan konseling dan omeigan materi
bimbingan atau konseling tertentu (ceramah) kepesdtampok yang
telah disiapka dengan bahasa halus dan mengunakahasa yang

sederhand>

33 bid, him. 37.
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b. Metode tidak langsung ialah metode bimbingan atuséling yang
dilakukan melalui media masa, diantaranya; melaluwat telepon,
radio dan televisi.

Selain dua metode diatas, terdapat metode untulsialan
diantaranya adalaif:

a. Metode Kotemplasi

Metode kotemplasi adalah pelibatan diri dalam ksindian
situasi sesuai dengan “warta” yang diberitakan rdakitab suci dan
diaplikasikan dalam kehidupan masakini kegiatan asétari
mengarah padartanunggaling kawula gustinNYaehingga mencapai
suasana yang serasi damai, sehingga lansia dagsatassempurna
kembali ke pangkuan llahi.

b. Metode Semadi

Metode semadi adalah metode meditasi dengan mesaldh
satu topek pada lansia adalah sebagai befikut:

1) Metode Mencontoh
Metode mencontoh ialah suatu metode pembinaan deogea
pembina memberikan contoh suatu tindakan/perbuatark ditiru
oleh yang dibina.

2) Metode Kisah

% Hard Winoto dan Tony Setia Budi?anduan Gerontologi(Jakarta: PT Gramedia,
2005), him. 122.

% Nor Matdawam Dalam Al Juhr®ola Pembinaan Mental Agama Islam Bagi Manula
di Ponggalan, Skrips(Yogyakarta: Perpustakaan UIN, 2005), him. 41.
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Metode cerita berarti mengambil pelajaran melalisak tokoh
agama terdahulu (cerita) atau riwayat-riwayat nyatsg ada.
3) Metode Berangsur
Metode berangsur adalah metode pembinaan dengaa car
berangsur-angsur sedikit demi sedikit dalam menyakap
materi-materi pelajaran sesuai dengan tingkat peblegan
pengalaman yang dibina.
Metode dan teknik yang digunakan dengan melaksanaka
bimbingan atau konseling tergantung pada hal-Hega berikut®
a. Masalah atau problem yang dihadapi.
b. Tujuan penggarapan masalah
c. Keadaan yang dibimbing atau klien
d. Kemampuan pembimbing atau konseling mengunakan deeatau
teknik
e. Sarana dan prasarana yang memadai
f. Kondisi dan situasi lingkungan sekitar
g. Organisasi dan atminitrasi layanan bimbiungan dars&ling
h. Biaya yang tersedia
Dalam memilih metode pelaksanaan bimbingan dan eliomgs
pada lansia, hal-hal yang perlu diperhatikan adsédiagai berikut’

a. Disesuaikan dengan pengetahuan agamanya

*® Ibid, him. 55.

37 Zuhairi dalam elva LutfiyatiMetode Penyampaian Materi Pengajian di Panti Asuhan
Yatim Piatu Mabarrot Desa Srimartani Kecamatan Pigan Bantul,(Yogyakarta: Perpustakaan
UIN, 2001).
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b. Waktu, tempat dan peralatan bimbingan dan konseling
c. Sesuai dengan pribadi pembimbing
d. Menarik perhatian, sehingga lansia tertarik mengikimbingan
keagamaan
e. Metode yang diterapkan mudah diterima oleh lansia
7. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Islam
Bimbingan keagamaan merupakan bagian dari perawatesia
yang bertujuan untuk mempertahankan kesehatanirohan
Langkah-langkah pelaksanaan bimbingan keagamaan kstlalah
pengkajian masalah keagamaan lansia yang akanirdipeibawah ini
meliputi perencanaan pemecahan masalah, pelaksdaaapenilaiaﬁ?
a. Pengkajian Masalah Keagamaan Lansia
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
1) Pengumpulan data (bahan)
2) Analisis data untuk identifikasi masalah keagamébmarsia baik
yang aktual atau potensial
3) Perumusan diaknosa yaitu problem etiologi symptdPES),
masalah yang dihadapi lansia untuk segera dipenahka
b. Perencanaan Pemecahan Masalah
Ada beberapa pengertian tentang perencanaan
dikemukakan oleh para ahli. Menurut H.J Burbach t&n Decke,

perencanaan adalah suatu proses yang kontinyuespozdam hal ini

3 Hardywinoto dan Tony Setiabudi@p.cit, him. 166.
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berarti mengantisipasi dan meyiapkan berbagai kekinan atau
usaha untuk menentukan dan mengontrol kemungkiranikgkinan
yang akan terjadi. Sedangkan Hateh dan Stefflrpemelapat bahwa
proses perencanaadlalah “a) the presence of ameed, b) an analysis
of the situation, c) a review of alternate posgiigis, d) the choice of a
course of actioi? Maksutnya adalah dalam perencanaan
membutuhkan presensi (kehadiran), menganalisiassjtinengulang
alternatif yang ada dan memiliki jenis perlakuaranfhat dilakukanya
sesuai perencanaan program secara matang yaityaa#amudahan
program mengontrol mengevaluasi kegiatan-kegiataribgan yang
dilakukan serta terlaksananya program bimbingahingga kegiatan
bimbingan secara lancar, efesien dan efektif.

Hal yang perlu diperhatikan dalam perencanaan amgr
bimbingan dan konseling, pembimbing harus dapatgauein waktu
untuk menyusun, melaksanakan menilai, menganaleis menindak
lanjuti program kegiatan bimbingan dan konseling ngde
memperhatikan semua jenis bimbingan dan konselitahug,
semester, bulan, minggu dan h&t).

Pada tahapan perencanaan ini, harus diadakan patagam
dicari perbagai kemungkinan masalah, dan solush dlarenanya

masalah harus diuraikan dengan jelas, diperhatikéam perencanaan

39 Hateh dan Steffler Dalam Achmad Juntaka Nurihsem Akur SudiantordVlanajemen
Bimbingan dan Konseling di SMAJakarta: PT Grasindo, 2005), him. 27.
“% Ibid, him. 28.
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selain waktu adalah urutan kegiatan dan terfipgecara ringkasnya
perencanaan bimbingan keagamaan pada lansia melgmgkah-
langkah sebagai berik{:
1) Menetapkan prioritas masalah yang lansia hadapi
2) Menetapkan tujuan bimbingan keagamaan
3) Menetapkan rencana tindakan dalam bimbingan keaaaryang
akan dilaksanakan.

c. Pelaksanaan

Dalam SK Menpan No. 84/1993 menegaskan bahwa tugas
pokok pembimbing adalah” menyusun program bimbingan
melaksanakan program bimbingan, evaluasi pelaksahamabingan,
analisis hasil pelaksanaan bimbingan dan tindgkiiaalam program
bimbingan terhadap peserta didik yang menjadi taggawabnyd?

Pada tahapan ini sudah dikongkritkan siapa pelaksan
bimbingan, tempat waktu dan kegiatan yang dilaksamametode
yang digunakan secara garis besar tahapan pelaksaadalah:
Penyampaian materi teori, materi praktek dan pemagualengan
mengulang-ulang materi yang diberikan.

Pelaksanaan bimbingan agama pada lansia yang telah

direncanakan dilaksanakan melalui tahapan-tahagitur’yy

! Abu Rosyad Sholet©p.cit, him. 72.

“2 Hardi Winoto dan Tony Setiabudi®p.cit, him. 167.

43 Achmad Juntika Nurihsan dan Akur SudiartoManajemen dan Konseling di SMA,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2005), him. 34.

4 Hardi Winoto dan Tony Setiabudi®p.cit, him. 167.
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1) Melaksanakan tindakan dengan menggunakan metodeirigjam
keagamaan
2) Melibatkan sasaran, yaitu lansia yang sedang meiagihanasalah
keagamaan
d. Evaluasi (Penilaian)

Penilaian merupakan usaha untuk menilai sejauh mana
pelaksanaan program mencapai tujuan yang telatapli@n. Dengan
kata lain, keberhasilan bimbingan konseling dapdibad melalui
penilaian atau evaluasi. Apabila hasil evaluasi ungrkkan bahwa
pelaksanaan berjalan tidak evektif, maka perlu akad perubahan
atau rencana pembinaan dan sekaligus menyesuakatsgnaannya.

Ada dua macam penilaian program bimbingan yaitul@en
proses dan penilaian hasil. Penilaian proses umtekgetahui sejauh
mana keefektifan bimbingan dilihat dari prosesnganilaian hasil
untuk memperoleh informasi bimbingan dilihat dasisiinya. Aspek
yang dinilai baik proses maupun hasil antara laatam evaluasi
bimbingan keagamaan pada lansia ad&lah:

1) Membandingkan hasil pelayanan bimbingan keagamasngyanh
tujuan yang ditetapkan

2) Melibatkan secara aktif sasaran dan tenaga pelakisembingan
keagamaan

3) Menemukan faktor penghambat bimbingan keagamaan

* Ibid.
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4) Hasil penilaian dipergunakan untuk perbaikan pexraan
selanjutnya.
8. Manusia Usia Lanjut dan Agama

Pada tahap kedewasaan awal terlihat krisis psikgimgg dialami
oleh karena adanya pertentangan antara kecendarungg& mengeratkan
hubungan dengan kecenderungan untuk mengisolasi darlihat
kecenderungan untuk berbagi perasaan bertukaapikian memecahkan
berbagai problema kehidupan dengan orang lain Aftnson, 1983:
97)1°

9. Perlakuan terhadap Usia Lanjut Menurut Islam

Manusia usia lanjut dalam penelitian banyak oradajah manusia
yang sudah tidak produktif lagi. Kondisi fisik rat@a sudah menurun,
sehingga dalam kondisi yang sudah uzur ini berbagagam penyakit
sudah siap untuk menggerogoti mereka. Dengan damdkiusia lanjut ini
terkadang muncul semacam pemikiran bahwa merekad&grada sisa
umur menunggu datangnya kematian.

Menurut Lita L. Atkinson, sebagian besar orang-grayang
berusia lanjut (usia 70-79 tahun) menyatakan tidakrasa dalam
keterasingan dan masih menunjukkan aktifitas yawogitih Tetapi
perasaan itu muncul setelah mereka memperoleh bgabi semacam

terapi psikologi.

¢ Makalah Khusu di Baca Tiyang Sepuh-Orang Tua. mht
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Kajian psikologi berhasil mengungkapkan bahwa @ nselewati
setengah baya, arah perhatian mereka mengalamibglem yang
mendasar. Bila sebelumnya perhatian diarahkan padé&matan materi
dan duniawi, maka pada peralihan ke usia tua erhatian mereka lebih
tertuju kepada upaya menemukan ketenangan batiala®edengan
perubahan itu, maka masalah-masalah yang berkdéagan kehidupan
akhirat mulai menarik perhatian mereka.

Perubahan orientasi ini diantaranya disebabkan @iehgaruh
psikologis. Di satu pihak kemampuan fisik pada usesebut sudah
mengalami penurunan. Sebaliknya di pihak lain, nikimkhazanah
pengalaman yang kaya. Kejayaan mereka di masa yiahg pernah
diperoleh sudah tidak lagi memperoleh perhatianteKa secara fisik
mereka dinilai sudah lemah. Kesenjangan ini menikaugejolak dan
kegelisahan-kegelisahan batin.

Apabila gejolak-gejolak batin tidak dapat dibenduagi, maka
muncul gangguan kejiwaan seperti stress, putusaé@apun pengasingan
diri dari pergaulan sebagai wujud rasa rendah (thferiority). Dalam
kasus-kasus seperti ini, umumnya agama dapat dikerg dan
diperankan sebagai penyelamat. Sebab melalui ajgagamalan agama,
manusia usia lanjut merasa memperoleh tempat berganFenomena
adanya para pejabat pensiunan seperti ini sudatakjaterlihat di
masyarakat akhir-akhir iff. Sebagai dalam memberi perlakuan yang baik

kepada kedua orang tua, Allah berfirman yang aatiny

" Ibid.
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Jika salah seorang di antara keduanya atau kedumagla sampai
berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka sekalijeanganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan jaafa kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada merekatparkgang mulia.

(QS. Al-isra’ [17] 23)

G. Telaah Pustaka

Setelah penulis mengadakan penelitian literer (kgkaan) belum ada
peneliti yang secara khusus membahas mengenai a&pliBimbingan
Keagamaan pada Lansia di Musholla Nurul Huda Amikano, Catur
Tunggal Depok Sleman Daerah Istimewa YogyakartalaBuada beberapa
penelitian yang menyinggung masalah ini, akan tetaga perbedaan
mengenai subyek atau obyek penelitian yang dilakuteh beberapa peneliti
sebelumnya adalah:

M. Fariq Zainal (2002) dalam skripsinya yang begjutPembinaan
Agama Islam Terhadap Para Manula di Panti WredhahBuwharma
Semarang”. Dalam penelitian M. Fariqg Zainal iniyek penelitianya adalah
problem-problem keagamaan pada manula (manusiat lasja) dan usaha
penangulangan. Subyek dalam penelitian ini adada manula dan konselor
di panti Wredha Budhi Dharma Semardfg.

Sri Palupi (2004) dalam skripsinya yang berjudukldin dan

Menopause (Telaah Konsep Dasar Bimbingan dan Kiogséslam bagi

“8 M. Fariq Zainal, Pembinaan Agama Islam Terhadam Réanula di Panti Wredha
Budhi Dharma Semarangkripsi,(Yogyakarta: Perpustakaan UIN, 2002), him.
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Persoalan Psikologis Wanita Menopause)”. Dalam lgeme Sri Palupi ini,
obyek penelitiannya adalah persoalan-persoalan padéa menopause dan
konsep dasar Bimbingan dan Konseling Islam ser@vaasinya terhadap
penanganan persoalan psikologis wanita menopause.

Al. Juhro (2005) dalam skripsinya yang berjudul [fP@embinaan
Mental Agama Islam bagi Manula di Panti Wredha Budlmrma Ponggalan,
Umbulharjo, Yogyakarta. Dalam penelitian Al Juhro, iobyeknya adalah
pola pembinaan mental agama bagi marila.

Susanta (2007) dalam skripsinya yang berjudul Has#@anti
Wredha Budhi Darma dalam Membina kesejahteraan Manusia Lanjut
dari Tahun 2005-2007 di Ponggalan Giwangan Umbjdh¥iogyakarta”.
Dalam penelitian Susanta ini, obyeknya adalah prabyang dialami manula
dan usaha membina kesejahteraan manula yang melgarhenuhan
kebutuhan jasmani, rohani/mental, dan sosial dii Rdredha Budhi Darma’

Sementara penelitian ini obyeknya adalah bentukdiiepelaksanaan
dan faktor pendukung serta faktor penghambat bigavinpada lansia di
Mushlla Nurul Huda Ambarrukmo, Catur Tunggal De@&man. Sedangkan
subyek penelitian ini adalah takmir, konselor dansla yang bertempat

disekitar Musholla Nurul Huda Ambarrukmo Catur TgabDepok Sleman.

9 Sri Palupi, Islam dan Menopause (Telaah KonsepaDB$mbingan dan Konseling
Islam bagi Persoalan Psikologis Wanita MenopauSk)ipsi, (Yogyakarta: Perpustakaan UIN,
2004).

%0 Al. Juhro, Pola Pembinaan Mental Agama Islam Bagnula di Panti Wredha Budhi
Dharma Ponggalan, Umbulharjo Yogyaka8&ripsi,(Yogyakarta: Perpustakaan UIN, 2005).

5! Susanta, Usaha Panti Wredha Budhi Darma dalam enkesejahteraan Manusia
Usia Lanjut dari Tahun 2005-2007 di Ponggalan Giyem Umbulharjo YogyakartaSkripsi
(Yogyakarta: Perpustakaan UIN, 2007).
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Lansia adalah seorang yang berusia 60 tahun abéty leaik secara
fisik masih berkemampuan (potensial) maupun yamgriepermasalahannya
tidak lagi mampu berperan dalam pembangdfahansia mengalami
kelemahan secara fisiologis seperti, kurangnya dayr, kaburnya
penglihatan, pendengarannya berkurang dan ﬁfkuﬁ’.roses penuaan
dipengaruhi oleh gizi, mental dan pekerjaan sefmati- Adapun ciri orang
lansia selain pelupa, ingin menang sendiri, mu@asirtggung, merasa tidak
bermanfaat dan sulit menerima bimbindamada fase ini kondisi fisik dan
akal bisa dikatakan kembali seperti anak-anak, kaeakan kembali seperti

semula (seperti anak kecil) sebagaimana firmanhAlla

x ré«—w AL »i;} G Aw JJb rém,w sﬁ‘f;&;
Artinya: “Dan Allah menmptakan kamu kemudian mewafatkan katan
diantara kamu ada yang kembali kepada umur yangngademah (pikun)
supaya ia tidak mengetahui sesuatu yang pernaletizhki®® (QS. Al-An’am
[6] 60)

Menjadi tua merupakan sebagian kehidupan dan pékegan tubuh,
ibarat kita mendaki gunung sampai puncaknya padtusaat pasti kita akan
turun, demikianlah proses menua itu terjadi merapajalan menurun dari

puncak kehidupan.

°2Badan Kordinasi Keluarga Berencana Nasional Kantdtayah DIY, Op.cit, him. 2.
%3 Azhar, 7 Desember 2008erinduan yang Tertahan Dipanti Jompo Tarbahlim. 8.
> Wahyudi NugrohoQrang Berusia Lanjut Perlu PerawataYogyakarta), him. 20.
% Q. S An Nahel: 70.
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Mengenai kehidupan keagamaan bagi manusia lanjat memiliki
ciri-ciri sebagai berikut®
1. Kehidupan keagamaan pada lanjut usia sudah menctpgkat

kematangan.

2. Meningkatkan kecenderungan untuk menerima pendiapgiamaan.

3. Mulai muncul pengetahuan terhadap realitas kehidugplehirat secara
lebih sungguh-sungguh.

4. Timbul rasa takut pada kematian yang meningkat lssgejadengan
bertambahnya usia mereka.

5. Adanya rasa takut pada kematian akan berdampak pedmgkatan
pembentukan sikap keagamaan dan kepercayaan tprkeldi@upan yang
abadi (akhirat).

Pada usia diatas 65 tahun, banyak menimbulkan atadaru dalam
kehidupan seseorang karena penurunan fisik atagakiéryang melemahkan
telah membatasi kegiatan dan membuat orang takjzerda

Beberapa tekanan yang dialami pada usia tua, dianyia ialah:

1. Ketika masa pension tiba dan lingkungan berubalangrmungkin
melepas dari peranya selama ini.

2. Penyakit dan menurunya kemampuan fisik/mental memla selalu
memikirkan diri sendiri secara berlebih.

3. Orang-orang muda darinya cenderung menjauh darinya.

* Jalaludden MahmotPsikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
1996), him. 100.
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4. Pada saat kematian semakin mendekat, orang sepeitigin membuang
semua hal yang bagi dirinya tidak bermakna.
Ketika seseorang memasuki masa lansia sebenarngeengeriukan
dukungan sosial dari orang lain.
Baginya dukungan itu sangat berharga dan akan mEatam
ketenteraman hidupnya. menurut seseorang psikotgsvsumber dukungan
ini adalah keturunan, anak-anak dan pasangan hitdph sebabnya para

lansia merasa sedih jika berada jauh dari cucu-atawpun anak-anaknya.

H. Metode Penelitian
Setiap kegiatan ilmiah untuk lebih terarah danori diperlukan
suatu metode yang sesuai dengan obyek yang diké&aranengerjakan
sesuatu untuk mendapatkan hasil yang optimal.
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiaralitatif.
Penelitian  kualitatif ialah penelitian yang dimaétkan untuk
mengungkapkan gejala secara holistik kontekstudalmepengumpulan
data dari latar alami dengan memanfaatkan diri [gesebagai instrumen
kunci®” Penelitian ini dilakukan secara rinci dan mendaltarhadap
obyek penelitian.
Dalam penelitian kualitatif terdapat sumber datam#, menurut

Loflan, sumber data utama ialah kata-kata dan kiadaselebihnya adalah

®" Fakultas DakwahKode Etik dan Penulisan SkripsiYogyakarta, Fakultas Dakwah
UIN Sunan Kalijaga, 2006), him. 14.
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data tambahan seperti dokumen dan lainfaBumber data utama akan
dicatat melalui catatan tertulis sebagai catatparigan.

Pencatatan sumber data utama melalui kegiatan nigartaan
pengamatan.

Sumber data dalam pengamatan ini diperoleh daainiggn, yaitu
sekitar lingkungan Musholla Nurul Huda Ambarrukmat@ Tunggal
Depok Sleman.

2. Subyek dan Obyek Penelitian
a. Subyek
Subyek adalah sesuatu yang menjadi sumber infofthasi
Dalam penelitian ini sumber informasi diperoleh ahait
1) Pembimbing
Pembimbing ialah pelaksanaan bimbingan keagamada pa
lansia di Musholla Nurul Huda sebanyak dua orampyaertama
bapak Endri Nugroho Laksana, dan M Choiril Anam gyan
keduanya memiliki tangung jawab sendiri-sendiri
Pembimbing memberikan bimbingan keagamaan pada
lansia setiap hari Kamis yang materinya sholatir,zkeimanan,
ibadah dan akhak sedangkan berkenaan dengan @engign

tadarus al-Qur'an dilaksanakan setiap hari waktisstalah sholat

%8 Loflan dalam Lexy J MoleondJletodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung), PT. Rosda
Karya, 2006), him. 157.

*9 MustopaHubungan Antara Kecerdasan Emosional Dengan Riigis Siswa di MAN
Tempursari NgawiSkripsi (Yogyakarta: Perpustakaan UIN, 2002, him. 24.
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mahrib di Musholla Nurul Huda Ambarrukmo Catur Tgaj
Depok Sleman.
2) Lanjut Usia
Lansia adalah orang usianya 60 tahun ke atas, daeag
Islam yang tinggal di RT, 09 sampai dengan RT, d2 jdmlahnya
yang lansia sebanyak 20 orang yang tinggal di liggk Musholla
Nurul Huda Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman.
3) Kepala Takmir
Kepala takmir Musholla Nurul Huda, selaku penangung
jawab semua kegiatan-kegiatan yang dilaksanakanertsep
pengajian, tadarus al-Quran peringatan hari beslam| taman
pendidikan anak, kajian remaja dan juga bimbingaagkmaan
yang di lakukan di musholla.
b. Obyek
Obyek adalah hal yang menjadi pusat penelitian yaken
diteliti. Yang menjadi obyek dalam penelitian indadah, bentuk-
bentuk pelaksanaan bimbingan keagamaan dan fa&tatugung dan
penghambat Aplikasi Bimbingan Keagamaan pada Larysiag
diterapkan di Musholla Nurul Huda Ambarrukmo Caflunggal
Depok Sleman.
3. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Observasi (Pengamatan)
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Menurut Sutrisno Hadi observasi ialah pengamatam da
pencatatan secara sistematis terhdap fenomena yhitedjti.®
Observasi dalam penelitian ini dilakukan secargesiatis dan dengan
sengaja diadakan dengan menggunakan alat indeuta(te mata dan
telinga) atau kejadian yang berlangsung dalam paleéan bimbingan
keagamaan yaitu bina umat, muhadhoroh, tadarus ukb@ dan
pengajian.

Penulis berperan sebagai pengarfrticipant observation),
selain mengamati juga ikut berperan serta dalamakpahaan
bimbingan keagamaan yang diadakan di Musholla Ndia.

Metode observasi bertujuan untuk mengetahui peteisa
bimbingan keagamaan dan untuk mengetahui lingkungasholla.

b. Metode Interview (wawancara)

Menurut Sutrisno Hadi, metode interview adalah sua¢tode
pengumpulan data yang berupa tangung jawab secgpdak,
dikerjakan secara sistematis yang berdasar kepgdant penelitf*
Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan pada grarang tertentu
yang terlibat denga obyek yang diteliti.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode aveara
bebas terpimpin yakni menyusun pertanyaan secarmatedan

lengkap terlebih dahulu kemudian dilontarkan sebatzas. Metode ini

%0 Sutrisno HadiMetodologi Research{Yogyakarta: Andi Of Set, 1992), him.71.
®*1pid., him. 193.
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digunakan untuk menambah, memperkuat dan menyoonakkia yang
diperoleh melalui metode lain.

Metode ini bertujuan untuk mengetahui perencanaan d
evaluasi bimbingan keagamaan, faktor pendukung prghambat
pelaksanaan bimbingan keagamaan.

c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara memperoleh data denganetiaikiy
benda-benda tertulis seperti: buku, majalah, peaatperaturan dan
catatan hariaff Dengan metode ini kita dapat mengetahui agenda
bimbingan keagamaan yang dilaksanakan di MusholeulNHuda,
materi yang diberikan dalam pelaksanaan bimbingsag&gmaan dan
latar belakang (klien) lansia yang berada disekifarsholla Nurul
Huda Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman Daesiiméwa
Yogyakarta.

4. Analisis Data
Penelitian kualitatif bersifat diskriptif dan cemdeg mengunakan
analisis dengan pendekatan induktif. Dalam mengasaldata dari
pengumpulan data yang diperoleh, penulis menggunattekriptif

kualitatif yakni hasil analisis itu berupa analéii gejala yang diamat.

%2 Suharsimi Arikunto,Prosedor Penelitian Suatu Pendekatan Praktglakarta: PT
Renekecipta, 1998), him. 234.

%3 M. Subana SudrajaDasar-dasar Penelitian llmigh(Bandung: Pustaka Setia, 2001),
him. 17.
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Diskriptif dalam penelitian ini menguraikan segaksuatu yang
terjadi dalam pelaksanaan bimbingan keagamaan lpad&a di Musholla
Nurul Huda Ambarrukmo Catur Tunggal Depok Sleman.

Proses menganalisa data dimulai dengan menelaatulsetiata
yang tersedia dari berbagai sumber, baik dari hagiwancara,
pengamatan dari berbagai pengamatan lapangan dammedo. Setelah
dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka langkah @dtlaya adalah
mengadakan reduksi data dan menyusunya dalam ssdtizan. Tahapan
akhir dari analisis data ini adalah mengadakan p&szan keapsahan
data dan penafsiran data, sehingga terdapat pemjeldan uraian yang
akhirnya dapat ditarik kesimpulan melalui dua taadalah:

a. Deduktif yaitu metode berfikir untuk mengantelsimpulan dari hal-
hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang sifatkiyasus.

b. Induktif yaitu metode berfikir yang bertolak rddenomena yang
khusus, yang kongkrit dan kemudian menarik kesiampybng bersifat

umum.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pelaksanaan bimbingan keagamaan bagi lansia di dMasNurul

Huda Ambarrukmo, Caturtunggal, Depok, Sleman, Daeilatimewa

Yogyakarata dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pada pelaksanaan bimbingan keagamaan yang palintingeadalah
konselor menyiapkan materi dengan baik dan menhak, mudah
dipahami dan dilaksanakan oleh klien. Memilih mategngan melihat
evaluasi sebelumnya, apabila materi pada pertemwéelum dimengerti
sepenuhnya oleh klien, maka konselor mengulang &kmBimbingan
keagamaan ini meliputi; bina umat (pembinaan padeem ibadah
khususnya sholat dan materi zikir), muhadhorotrekdihkan pada materi
akhlak, ibadah dan keimanan), tadarus Al-Quramdggajian ayat Al-
Quran secara mendalam), dan pengajian itu semifiokuskan pada
latihan membaca Al-Qur’an disertai dengan tajwid.

2. Faktor yang mendukung pelaksanaan bimbingan keagamiondisi
keagamaan klien rata-rata sama, sehingga mempehnkedselor dalam
meneliti. Tempat yang kondusif dan adanya kerjassgang baik antara
pembimbing, takmir dan klien, pembimbing dalam nsnpaikan materi
yang menarik sehingga mudah dipahami dan diamaliieh klien.

Sedangkan faktor yang menghambat bimbingan keagemadalah usia
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yang sudah lanjut mengakibatkan kesehatan yanggsé&rganggu dan
sebagian mulai pikun. Kunjungan oleh pembimbing t&mpat klien

sangat kurang serta alat penunjang pemberian nkatemg memadabhi.

B. Saran
1. Kepada unit pelaksanaan praktis Mushola Nurul Huda
a. Hendaknya meningkatkan kualitas bimbingan keagamdamgan
memberikan pelayanaan yang lebih maksimal bagnklie
b. Perlu adanya ruangan khusus bimbingan klompok.
c. Hendaknya sarana dan prasarana bimbingan ditambeperti;
gambar, alat peraga, radio tape dan televisi.
d. Bentuk bimbingan ditambah dan disesuaikan denghatiban klien.
2. Kepada pembimbing
a. Hendaknya pembimbing memiliki catatan mengenaikselaaan dan
hasil evaluasi sebagai arsip.
b. Pembimbing hendaknya selalu meningkatkan pengetaheatang
bimbingan keagamaan pada lansia.
3. Bagi masyarakat
a. Masyarakat sekitar hendaknya ikut memperhatikan mandukung
bimbingan keagamaan, agar berjalan dengan lancar.
b. Hendaknya masyarakat ikut berpartisipasi, menduksexara moril

dan materiil untuk setiap kegiatan yang dilaksanaka
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4. Kepada penulis selanjutnya.
a. Bagi penulis sealanjutnya hendaknya sebelum mekgadaenelitian
harus menyiapkan sarana dan prasarana dengan baik.
b. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya difokuskan pddéungan

bimbingan keagamaan dengan ketenangan jiwa pajié lesm.

C. Penutup

Alhamdulillah, puji syukur kehadirat Allah SWT, yantelah
memberikan taufik dan hidayahnya kepada penulisingga penulis dapat
segera menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Pemakenyadari bahwa
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, untukb&gi semua pihak yang
telah membaca skripsi ini diharapkan mampu memaerdumbangan berupa
kritik saran yang membangun.

Akhir kata semoga skripsi ini dapat bermanfaat kkoga bagi penulis

dan umumnya bagi para pembaca.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepada kepala unit pelaksanaan teknis (UPT)

1
2.

O N o g &

Bagai mana sgjarah berdiri dan perkembangan Musholla Nurul Huda?

Apa tujuan didirikannya Musholla Nurul huda?

Bagaimana keadaan lansia yang tinggal di lingkungan Musholla Nurul
Huda?

Berapajumlah lansiayang tinggal di lingkungan Musholla Nurul Huda?
Kegiatan apa saja yang ada di Musholla Nurul Huda?

Dari mana mendapat dana untuk kegiatan keagamaan di Musholla?
Kegiatan apasagja yang di lakukan di Mushilla Nurul Huda

Apa sgja syarat yang dipenuhi untuk bisa menjadi takmir di Musholla
Nurul Huda?

B. Kepada Pembimbing.

1.

Bagaimana persiapan pelaksanaan bimbingan keagamaan di Musholla
Nurul Huda?

Bagai mana pel aksanaan bimbingan keagamaan di Musholla Nurul Huda?

3. Bagaimanaevaluasi bimbingan keagamaan di Musholla Nurul Huda?

Bagaimana tindak lanjut bimbinganm keagamaan di Musholla Nurul
Huda?

Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan
keagamaan di Musholla Nurul Huda?

Kepada Lanjut Usia
1

Apa persiapan sebelum mengikuti pelaksanaan bimbingan keagamaan di
Musholla Nurul Huda?

Bagaiman perasaan selama mengikuti pelaksanaan bimbingan keagamaan
di Musholla Nurul Huda?

Apa yang didapat setelah mengikuti bimbingan keagamaan di Musholla
Nurul Huda?



LAFADZ ZIKIR BIMBINGAN KEAGAMAAN
DI MUSHOLLA NURUL HUDA, AMBARRUKMO

Allahuma soli'ala sayidina
wamaulana muhammadurrasulullah
yorukun Islam iku ono limo
ingkang dihin niate moco syahadat
kaping pindo sholat fardu limo wektu
kaping telu puoso wulan romadhon
kaping pate bayar jakat ojo wegah
kaping limo mungah haji ono mekah
Wong Islam di wajibake golek ilmu
lanang wadon, gede cilik, kuru lemu
golek ilmu ora ono pungkasane
wiwit cilik nganti jegure kubor
ono dene utamane wongkang ngaji
nora samar tentu maneh oleh puiji
sakabehing kewan kangono segoro
lan daratan podo nyuwunke ngapuro
Tombo ati iku ono limo wernone
kang kapisan moco Qur'an sakmaknane
kaping pindo sholat bengi lakonono
kaping telu wongkang sholeh kumpulono
kaping papat dudu weteng ingkang luwe
yenwis biso anglakoni salah siji
insya Allah, Allah bakal ngijabahi
He sedulur ayo-ayo doibadah
0jo keset o0jo sungkan ojo wegah
mulo podo inggalo ngelakoni sholat
sarto ojo duwe laku kang maksiat

maring amal becik siro kudu kang mempeng



amal dunyo lan akhirat di bareng
yen wes biso anglakoni amal becik
dadi dunyo akhirat biso becik
Urip pisan oramung jajal jajalan
amal iro sineksenan tahun wulan
olo becik bakal siro tinimbalan
maring ayunaning Allah ambal-ambalan
mumpung urip jo ketungkur montang-manting
golek sangu ning kubur ojo kebanteng
mulo iku siro kabeh podo eleng
sabar kubur nggon pekewuh ingkang pating
Urip ono dunyo sepiro lawasae
mung ngenteni matine rino wengi
sak mung wus tumeko marang janjine
saknaliko izroil nyabut nyawane
tekane izroil tanpo kulonuwun
tanpo nembung roh sampean dipon suwun
najan siro ndremimil sugeh panuwun
Allah dawuh mugi badalmanlah wis dipas
Ora suwe namung sepedote napas
nuli gugor kuwajiban siro lepas
kare ngelekar nganggo topeng kapok kapas
nyandag kawit ora kurang satu opo
pleser-pleser numpak joli diring dungo
turut dalam diring tembang kanti jopo
tekan ngomah seng nemoni rupo-rupo
lah-tan ngiro sedulur podo denteti
Koyo ngono rasane tekane pati
nitek soko tahanan tondo kang yekti
wongkang nunggu sekarat loro bageti

katon susah wongkang nemoni sekarat



badan apes akal bingung nora kuat
klokar-klokor gulune lambene merot
ambekane sengar-sengur ngerat-ngerot
solahe lir pindo iwak keno pancing
Lengak-lengok napas, sesok cangkem kancing
klokar-klokor gulune lambene rincing
kuping budeg plirak-plirik koyo kucing
sakeng banget larane tanbiso sambat

ora ono tulong sanak kerabat
mung kalimat tauhid dalane di sumbat
cepoting roh ngone tutop lawang tobat
allahuma soli’ala sayidina

Cekap semanten atur kulo menowo

wonten lepat nyuwon gungeng pajak sono.



BIMBINGAN KEAGAMAAN (PENGAJIAN) MELALUI SURAT

Assalamu’alaikum. Wr. Wb.

Saya mau bertanya kaitanya dengan surat al Ahyatb24, dalam surat
tersebut artinya adaldeesunguhnya pada diri Rasulullah terdapat suriltadan
yang baik”, yang dimaksud dengan suri tauladan yang baik pad&asulullah
itu seperti apa? tolong diberi penjelasan, teriamsitk
Wassalamu’alaikum.

Jawab:
Wa’alaikumussalam Wr. Wb,
Tanggapan:

Dilihat dari sisi bahasa, maka diawal ayat ada pkmgan (atakkidu)
yaitu: (La) dan (Kot), yang keduanya bermakna samitu sungguh-sungguh.
(La) itu (atakkidu) bermakna sungguh-sungguh.(Kiai) (atakkidu) bermakna
sungguh-sungguh. Sedangkan kata (uswatun hasamatukhya (nakiroh) bukan
(makrifat), yang bermakna mencakup semuanya. Sgai(gswatun) bermakna,
semua bisa dijadikan teladan dan (hasanah) bernsdmaanya baik. Sehingga
(uswatun hasanah) bermakna: Semua bisa dijadilegatedan semuanya baik.

Sehingga QS Al Ahzab ayat 21 tersebut berma&uagguh-sungguh,
telah ada pada diri Rasulullah semua bisa dijadigtdan dan semuanya teladan
yang baik. Maka menjadi kewajiban untuk meneladsa yang ada dalam diri
Nabi itu disebut sunnah Nabi. Sehingga sunnah dumalsegala sesuatu yang
bersumber dari Nabi SAW yang berupa perkataabupéan, taqrir (sesuatu yang
didiamkan), budi pekerti, perjalanan hidup, baikbedem diutus menjadi Nabi
atau sesudahnya.

Tidak semua sunnah Nabi hukumnya sunna, tetapi eé&#, sunnah,
mubah, makroh atau harom.
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